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ABSTRAK

MUSLIHAH, Metode Sam'iyah Syafawiyah dalam Pengajaran Muhadatsah Siswi
Kelas II Madrasah Tsanawiyah Mu'allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2006.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang Metode Sam'iyah Syafawiyah
dalam Pengajaran Muhadatsah, yang meliputi tentang latar belakang penggunaan
Metode Sam'iyah Syafawiyah, tujuan dari penggunaan Metode Sam'iyah Syafawiyah,
serta pelaksanaan pengajaran dengan menggunakan Metode Sam'iyah Syafawiyah.
Juga membahas tentang bagaimana pengajaran Muhadatsah itu sendiri. Hasil
penelitian ini diharapkan akan dapat menjadi Karya Tulis Iimiah yang mampu
memperkaya wawasan tentang metode Sam'iyah Syafawiyah terutama dalam
pengajaran Muhadatsah khususnya dan pengajaran Bahasa Arab um umnya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan ( field research ) dengan mengambil
lokasi di Madrasah Mu'allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, diantaranya adalah metode
Observasi, Metode Interview atau Wawancara, dan Metode Dokumentasi. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu mengumpulkan
dan menyusun suatu data kemudian diusahakan adanya analisis dan interpretasi atau
penafSiran dari data tersebut dengan pola pikir deduktif dan induktif,

Hasil penelitian menunjukkan : bahwa pelaksanaan pengajaran Muhadatsah siswi
kelas II Madrasah Tsanawiyah Mu'allimaat Muhammadiyah Yogyakarta dengan
menggunakan metode Sam'iyah Syafawiyah bisa di lakukan dalam setiap kesempatan.
Tetapi guru bidang studi juga terkadang menggunakan metode yang lain guna sebagai
variasi dari pada pengajaran metode itu sendiri agar tidak terkesan monoton. Dan
walaupun menggunakan metode yang lain, metode tersebut tetap mendukung
pengajaran Muhadatsah.

Di samping itu, hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan
pengajaran Muhadatsah menggunakan kurikulum sendiri, yakini kurikulum buatan
Madrasah Mu'allimaat bekerjasama dengan Madrasah Mu'allimiin Muhammadiyah
Yogyakarta. Hal ini dalam rangka melaksanakan upaya yang dicanangkan oleh
Pemerintah yakni program otonomi sekolah melalui kurikulum BSPN ( Badan
Standar Pendidikan Nasional ). Sedangkan buku yang digunakan sebagai pegangan
siswi adalah " Kaifa Nabda', Ta'liimul Lughoh Al- Arobiyah”. Dan guru bidang studi
terkadang menggunakan buku pegangan yang lain, yaitu buku terbitan dari Gontor ”
Hadiitsul Yaumiyah"

Bagi siswi yang mempunyai latar belakang pendidikan di sekolah sebelumnya yang
bukan berasal dari sekolah Swasta, seperti SD Negeri maka akan menjadi kesulitan
bagi mereka dalam menerima mater pelajaran Muhadatsah. Apalagi bagi mereka
yang memang diluar kegiatan sekolahpun tidak ada tambahan materi pelajaran
bahasa Arab seperti TPA. Sedangkan bagi mereka yang berasal dari sekolah Swasta
seperti SD Muhammadiyah atau MI atau yang pernah mendapatkan materi bahasa
Arab di tempat yang lain seperti TPA dan sebagainya, maka mereka tidak akan
mendapatkan kesulitan dalam menerima materi bahasa Arab (Muhadatsah). Sehingga
hal ini tidak menjadikan sang guru kesulitan dalam mengajar karena mereka sudah
mampu menerima pelajaran dengan baik, walaupun masih ada beberapa yang sulit
tapi hanya sebagian kecil saja.
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BABI

PENDAHULUAN

A, Penegasan Istilah

Dalam rangka menghindari kesalahpahaman makna yang dapat

mengaburkan pembahasan skripsi ini, maka penulis perlu memberikan

penegasan istilah- istilah sebagai berikut:

Metode

Metode berasal dari bahasa Greeka, metha yaiu melalui atau
melewati dan sodos yaitu jalan atau cara, schingga metode berarti jalan
atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tersebut.' Dalam
Kamus Ilmiah Populer disebutkan bahwa metode adalah cara yang
teratur dan sistematis untuk melaksanakan sesuatu; cara ketja.2
Sedangkan metode meunurut Ahmad Fuad Effendy adalah rencana
menyeiuruh  peiiyajian  bahasa secara sistematis berdasarkan

pendekatan yang ditentukan.’

Sam’iyah Syafawiyah
Sam‘iyah berasal dari bahasa Arab yang artinya " menyimak "
maksudnya adalah dalam proses belajar bahasa asing antara kosakata

demi kosakata, kalimat demi kalimat P Oleh karena 1tu, ketika

hal.461

hal 16

! Utih Bukit Karo- karo, Merodologi Pengajaran, ( Salatiga: C.V Saudara 1981 ), hal 3
2 Pius A. Partanto M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabava: Arloka, 1994),

* Ahmad Fuad Effendy, Merodologi Pengajaran Bahasa Arab, {Malang: Misvkat, 2004),




imendengar percakapan dengan runtutan kalimat tidak langsung dapat
dipahami secara sportan tetapi melalui proses penterjemahan kalimat
demi kalimat dalam otaknya untuk memahami.”

Syafawiya/i berasal dari bahasa Arab yang artinya " berbicara ”
atau " lisan " yaitu kemampuan aktif, maksudnya kemampuan
menyampaikan pikiran dan isi jiwanya kepada orang lain untuk
mengutarakan pikiran, ini sangat penting sekali dalam penguasaan
bahasa Arab. Maksud dari berbicara adalah kemampuan berbahasa
yang berkembang pada kehidupan manusia yang hanya didahului
dengan ketrampilan menyimak.’

Pengajarai

(%)

Pengajaran adalah salah satu tahap pelaksanaan dan satuan
pelajaran/ perencanaan yang didusun berdasar GBPP.® Sedangkan inti
dari proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar siswa dalam
meificapai suatu tujuan pengajaran.

4. Muhadatsah

Muhadatsah adalah bentuk masdar dari kata " Haadatsa " yang
berarti bercakap- cakap atau percakapan. Kata ini mengandung arti lain
yang sepadan vaitu " Conversation " yang dalam bahasa Inggris berarti

percakapan afau pembicaraan, wawancara atau lanya jawab yang

* Busyairi Madjid, Penerapan Audio Lingual Method dalam All in One Sysiem,
( Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1994 ). hal 60.
* Henrv Guntur Tarigan, Berbicara sebagai Ketrampilan Berbahasa, ( Bandung:
Angkasa, 1986), hal.60
Nana Syjana, Dasar- dasar dalam Proses Belajar Mengajar. { Bandung: Sinar Bary,

1989 ). hat. 10 )




menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikast. Jadi dalam hal ini
Muhadatsah merapakan komunikasi bahasa Arab antara satu siswa
dengan siswa yang lainnya.
5. Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah
* Yaitu suatu Lembaga pendidikan Formal Menengah Tingkat
Pertama yang berada di naungan Departemen Agama dan Pimpinan
Pusat Muhammadiyah, yang berada di daerah Suronatan, Ngampilan,
Yogyakarta.
Jadi Metode Sam’iyyah Syafawiyyah dalam Pengajaran
M uhada‘tsah siswi kelas II MTS Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta
adalah salah satu metode pengajaran Muhadatsah yang lebih menekankan

dalam hal kemampuan menyimak dan berbicara untuk kelas II MTs.

. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan suatu bahasa yang biasa dikatakan sebagai
bahasa or;ng Islam. Hal ini karena Al-Qur'an dan Hadits yang menjadi
pedoman umat Islam adalah berbahasa Arab, schingga bahasa Arab
dengan Al-Qur'an maupun Hadits bagaikan dua sisi mata uang yang tidak
- dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang ‘lainnya. Fungsi bahasa

sendiri sebagal alat komunikasi dengan sesamanya juga sebagai alat




komunikasi dengan Tuhan-Nya yakni Allah SWT yang terwujud dalan
si;o@ét, do'a, dzikir dan sebagainya.’

' Ahmad Warid mendefinisikan bahasa sebagai alat untuk
menyampaikan gagasan dalam bentuk komunikasi dan interaksi atau
systen alat atau lambang yang digunakan oleh suatu masyarakat untuk
berinteraksi, bekerjasama dan mengidentifikasikan  diri.® Dapat
disimpulkan bahwa sebagai alat komunikasi, bahasa adalah alat untuk
menyampaikan pikiran dan perasaan yang dépat dinyatakan dengan tanda
yang berupa bunyi maupun tulisan, Bunyi- bunyi yang didengar maupun
diucapkan dan huruf- huruf yang dibaca maupun ditulis tidaklah tersusun
oegitu saja, tetapi bermakna dan beraturan.

Dalam  bahasa terdapat empat ketrampilan bahasa, yaitu
ketrampilan menyimak (listening skill), ketrampilan berbicara (speaking
skill), ketrampilan membaca (reading skill ) dan ketrampiian menulis (
writing skill ).°Antara satu ketrampilan dengan ketrampilan yang lain
mempunyai hubungan yang erat. Sedangkan dalam pengajaran bahasa

Arabpun tidak luput dari empat komponen tersebut, yakni: mendengarkan

7 Tayar Yusuf dan Saiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Argb,(
Jakarta: Rajawali Press, 1994 ), hal 188 ‘ ‘

# Ahmad Warid, " Petunjuk Prakitis Pembelajaran Bahasa Arab, Makalah disampaikan
pada Workshop pengembangan bahasa Depag bekerjasama dengan el -Tashfia", ( Yogyakarta,
2003), hal. 1.

? Henri Guntur Tarigan, Berbicara sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa, ( Bandung:
Angkasa 1981),hal 1.




(Istima’ ), berbicara (Muhadatsah J, membaca ( Qiro'ah ) dan menulis (
Kitabah ).10

Untuk memperoleh pengetahuan tentang bahasa itu sendivi dapat
dilakukan dimana- mana. Salah satunya dapat dilakukan di lembaga
pendidikan formal. Dalam lembaga pendidikan formal, proses kegiatan
belajar mengajar bisa dilakukan di sekolah yakni di ruangan kelas. Dan
dalam proses belajar mengajar tersebuf- terdapat komponen- komponen
penting, meliputi tujuan, guru, siswa, metode, media, dan evaluasi. '’

Metode merupakan salah satu komponen penting dalam suksesnya

suatu proses belajar mengajar. Bahkan dikatakan pula bahwa keberhasilan
pelajaran tergantung dari tiga faktor:

L. Persiapan.pelajaran yang Sempurna.

2. Metode pengajaran yang baik.

3. Kemampuan para murid untuk mencurahkan segala kesungguhann va
unfuk menerima pelajaran yang diberikan dan memahaminya szbaik-
baiknya.'?

Metode ialah jalan ( cara ) yang di tempuh oleh guru untuk
menyampaikan inateri pelajaran kepada murid. Oleh karena itu setelah
guru memikirkan bahan pelajaran, maka hendaklah guru memikirkan cara

penyampaian bahan tersebut dalam pikiran murid, dengan memperhatikan

" Team Penyusun Buku Pedoman Bahasa Arab Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam,
Pedoman Pengajaran Bahusa Arab pada Perguruan Tinggi Agama Islom [AIN, ( Jakarta;
Departemen Agar-a RI, 1976 ), hal.86.

" Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein, Stretegi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rinela
Cipta, 1990), hal 48.

2 Abubakar NMuhammad, Methode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, { Surabaya: Usaha
Nasional, 1981 ), hal.02.




mj\uan serta memperhatikan keadaan murid. Guru harus memikirkan
zngtode yang paling baik untuk menyusun bahan pelajaran itu, den
menjadikan susunan bahan mata pelajaran sebagal mata rantai yang
sémbun g menyambung.

Metode itu sendiri banyak macamnya. Pada setiap metode
memuliki latar belakang mengapa menggunakan metode tersebut. Dalam
hal ini metode Sam'iyyah Syafawiyyah t"adalah salah satu dari beberapa
metode pengajaran Bahasa Arab. Metode ini menitik beratkan pada
kemampuan menyimak kosakata demi kosakata, kalimat demi kalimat
bahasa Arab atau percakapan bahasa Arab kemudian mencoba
mengucapkan kembali dalam berbicara.

Madrasah Mu'allimaat Muhammadiyah Yogyakarta adalah
lembaga pendidikan calon pemimpin, gure agama dan Muballighat
Muhammadiyah dengan masa pendidikan 6 ( enam ) tahun setelah tarnat
Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah.'’ Siswi- siswi yang berada di
. Madrasah Mu'allimaat Muharrmadiyah Yogyakarta adalah siswi yang
ingin mendalami ilmu umum sekaligus ilmu agama. Karena Madrasah
Mu'allimaat Muhammadiyah sendiri tidak hanya mempelajari ilmu umum
semata akan tetapi ilmu agama pula.

Diantara mata pelajaran agama yang berada di Madrasah
Mu'allimaat Muhammadiyah Yogyakarta adalah mata pelajaran bahasa

Arab. Mata pelajaran bahasa Arab sendiri meliputi Muhadatsah, Nahwu,
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dan Muthola'ah. Pada mata pelaj'aran Muhadatsah diharapkan siswi
mampu bercakap- cakap dengan menggunakan bahasa Arab sesuai materi
yang sudah di sampaikan, mmxma] di dalam ruangan kelas atau pada
waktu pelaksanaan pengajaran Muhadatsah itu sendiri.

‘Salah satu metode yang digunakan dalam pengajaran Muhadatsah
di Madrasah Mu'allimaat Muhammadiyah Yogyakarta adalah Metode
Sam'iyah Syafawiyah. Dalam pelaksanaan pengajaran pada metode ini
guru seringkali merr;ulainya dengan mengucapkan percakapan  bahasa
Arab, dan siswi diperintahkan untuk menyimaknya dengan seksama.
Dalam hal ini menyimak tanpa melihat teks, sehingga Jika menyimaknya

’tidak dengan seksama maka yang fterjadi adalah kekeliruan dalam
memahami petcakapan.

Sebagaimana dalam buky " Metodologi dan Strategi Alternatif
Pembelajaran Bahasa Arab " oleh Hj. Rodliyah Zaenuddin, M.Ag, dkk
bahwa bahasa adalah apa yang didengar dan diucapkan, ™ Sehingga dalam
pengajaran bahasa Arab harus dimulaj dengan memperdengarkan bunyi-
bunyi bahasa dalam bentuk kata atau kalimat terlebih dahulu, kemudian
mengucapkanniza.

Siswi kelas 11 Madrasah Tsanawiyah Mu'allimaat adalah Siswi
yang berasal dari lulusan Sekolah Dasar dua tahun yang lalu. Mereka
sudah pernah mendapatkan pelajaran bahasa Arab, minimal satu tahun

yang lalu ketika mereka duduk dj bangku kelas I MTs Muw’allimaat. Akan

i Rodliyah Zaenuddin, dkk, Metodologid Strategi Alternatif. Pembeloyjaran Bahasa
Arab, (Cirebon: Pustaka Rihlah Group, 2005), hal. 41




tetapt walaupun mereka sudah pemah mendapatkan materi bahasa Arab,
apakah mereka mudah menerima pelajaran bahasa Arab tersebut dengan
‘metode yang digunakan oleh guru bidang studi, yang salah satunya adalah
metode Sam’iyyah Syafawiyyah? Oleh karena itu penulis ingin
mengetahui  bagaimana perencanaan dan pelaksanaan pengajaran
Muhadatsah dengan menggunakan metode Sam'iyyah Syafawiyyah. Apa
saja kesulitan yang dihadapi dalam- pengajaran Muhadatsah dengan

menggunakan metode Sam'iyyah Syafawiyyah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka
dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

I. Bagaimana perencanaan/ persiapan pengajaran Muhadatsah siswi kelas
I MTs Mu'allimaat Muohammadiyah Yogyakarta dengan
menggunakan metode Sam'iyyah Syafawiyyah?

2. Bagaimana pelaksanaan pengajaran Muhadatsih siswi kelas II MTs
Mu'allimaat Muhammadiyah Yogyakarta dengan menggunakan
metode Sain’iyyah Syafawiyyah?

" 3. Apa saja kesulitan yang dihadapi dalam pengajaran Muhadatsah siswi

kelas 1I MTs Mu'allimaat Muhammadiysh Yogyakarta depgan

menggunakan metode Sam’iyyah Syafawiyyah?




D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui perencanaan/ persiapan pengajaran
Muhadatsah siswi kelas II MTs Mu'allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta dengan menggunakan metode Sam'yyah
Syafawiyyah.

Untuk mengetahui pelaksanaan pengajaran Muhadatsah siswi
kelas II MTs Mu'allimaat Muhammadiyah Yogyakarta dengan
menggunakan metode Sam'lyyah Syafawiyyah.

Untuk mengetahui apa saja kesulitan yang dihadapi delam
pengajaran Muhadatsah siswi kelas 1I MTs Mu'allitnaat
Muhammadiyah Yogyakarta dengan menggunakan metode

Sam’iyyah Syafawiyah.

2. Kegunaan Penelitian

d.

Untuk memberikan ctimulus dan motivasi bagi siswi agar lebih
berprestasi dan menumbuhkan minat terhadap pelajaran bahasa
Arab umumnya dan Muhadatsah khususnya.

Untuk memberikan masukkan bagi pengajar dan tenaga
pendidik bahasa Arab akan pentingnya pemahaman dan
penguasaan terhadap metode terutama metode Sam'iyyah

Syafawiyyah, serta metode- metode yang lainnya.




E. Kajian Pustaka
Sejauh pengamatan yang penulis lakukan dalam melaksanakan
penelitian ini, ada beberapa skripsi yang membahas tentang judul ini,
diantaranya yaitu: “

Skripsi saudari Elystriana dengan judul skripsi " Metode Sam'iyah

Syafawiyah dalam pengajaran Muhadatsah di MAK pada MAN
" Yogyakarta 1 ". Dalam skripsi ini membahas bagaimana sejarah meiode
tersebut dan aplikasinya dalam pengajaran Muhadatsah saat ini.

Skripsi saudara Gugum Saiful Auiz dengan judul skripsi "
Pengajaran Bahasa Arab Thorigoh Sam'iyah Syafawiyah ( Metode
Audiolingual ) bagi siswa Tingkat Menengah. Dalam  skripsi  ini
menjelaskan tentang pengajaran bahasa Arab pada metode Andiolingual
bagi siswa tingkat menengah yang bertujuan untuk mengetahui pengertian
konsep secara teoritis metode Audiolingual dan mengaplikasikan secara
operasional dan kongkrit dalam pengajaran bahasa Arab siswa tingkat
menengah.

Serta ada salah satu judul skripsi yang menurut penulis
berhubungan dengan judul skripsi ini, yaitu skripsi saudara Khoirul
Anwar, dengan judul skripsi " Pengajaran Kamahiran Berbicara (
Muhadatsah ) dengan metode Quantum Learning". Dalam skripsi ini
dibahas tentang bagaimana pengajaran Muhadatsah  yang baik itu
diterapkan dengan menggunakan metode Quanfum Learning karena

‘Quantum Learning terbukti merupakan metode yang efektif untuk
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membiasakan belajar dengan nyaman dan menyenangkan serta dapat
meningkatlihn dan mempertahankan kemampuan belajar sehingga
diperoleh prestasi yang optimal.

’ Dalam sebuah buku yang berjudul " Pengajuran Bahaca
~R’i)mum'kfx::'f, Teori dan Praktek " oleh Drs. Furqonul Aziz dan DR. A
Chaedar Alwasilah, M.A dijelaskan bahwa menyimak dan berbicara (
Sam'iyah Syafawiyah ) merupakan salah satﬁ metode pengajaran bahasa
yang sangat efektif disebabkan banyak pihak yang menganggap bahwa
rhenyimak merupakan ketrampilan yang penting di antara ketrampilan
yang lain. Melalm aktifitas ini, siswa dapat memperoleh kosakata dan
gramatika, di samping pengucapan yang baik. Sedangkan berbicara
merupakan interaksi lisan yang dapat ditandai dengan rutinitas, dalam hal
ini adalah rutinitas yang berfokus pada interaksi lisan. Interaksi lisan itu
sendiri adalah partisipan secara terus menerus untuk menegosiasikan
makna. Hal ini akan sangat efektif’ ketika selesai menyimak suatu kata
langsung diucapkan kembali dengan berbicara.

Adapun dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana
pelaksanaan pengajaran Muhadatsah dengan menggunakan metode
Sam'iyyah  Syafawiyyah di = Madrasah Tsanawiyah  Mu'allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta. Dalam pembahasan disertakan tentung
konsep metode Sam'iyyah Syafawiyyah disamping tentang pelaksanaan

pengajaran Muhadatsah 1tu sendiri. Skripsi ini lebih menekankan pada
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pengajaran Muhadatsah secara khusus dan bahasa Arab secara umuin,
Karena pada dasarﬁya Muhadatsah adalah bagian dari bahasa Arab.
F. ]"iandasan Teori
1: Deskripsi tentang Metode Sam’iyyah Syafawiyyah
a. Latar Belakang Penggunaan Metode Sam'iyyah Syafawiyyah
Ketrampilan bahasa yang dihasilkan oleh metode membaca,
hanya terbatas pada kemampuan membaca teks- teks saja sehingga
tidak memadai untuk memenuhi kebutuhan yang berkembang pada
tahun empat puluban. Dalam situasi Perang Dunia II, Amerika
Serikat memerlukan personalia yang lancar berbahasa asing untuk
ditempatkan di beberapa negara, baik sebagai penerjemah dokumen-
dokumen maupun pekerjaan lain yang membutuhkan komunikasi
langsung dengan penduduk setempat. Oleh karena itu, Departemen
Pertahanan Negara Amerika Serikat membentuk satu badan yang di
namai Army Specialized T raining Program ( ASTP ) dengan
melibatkan limapuluh lima ( 55 ) Universitas di Amerika Serikat.
Program yang dimulai pada tahun 1943 inj bertujuan agar peserta
program dapat mencapai ketrampilan berbicara dalam beberapa
bahasa asing, dengan beberapa pendekatan dan metode yang baru
sama sekali.
Pengajaran bahasa asing model ASTP vang bersifat intensif

dan berbasis penyajian lisan ini dianggap berhasil. Oleh karena itu




sejumlah ahli linguistic terkemuka yakin bahwa model ASTP layak
diterapkan secara umum di Juar program ketentaraan. Model ASTP
inilah yang merupakan cikal bakal dari metode Audiolingual atau
metode Sam'iyyah Syafawiyyah | yang setelah dikembangkar dzn
diberi landasan metodologis oleh berbagai universitas di Amerika,
terutama oleh Universitas Michigan. Pada wakty vang sama, di
Inggris juga dikembangkan oral-approach yang mirip sekali dengan

metode yang sedang berkembang di Amerika,'

b. Tujuan Penggunaan Metode Sam'iyyah Syafawiyyah

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa metode sangat
penting keberadaannya dalam proses pengajaran. Sehingga dalam
sebuah motto disebutkan bahwa metode lebih penting dari materi.
Materi yang baik menjadi gagal karena metode yang tidak tepat.dan
materi yang jelek menjadi berhasil karena metode yang tepat.'®
Anthony (1963: 63-67 ) memberikan pernyataan pada majalah
English Language Teaching sebagai berikut:

..... Method is an overall plan for the orderly presentation of

language material, no part of which is based upon the selected
approach.

Metode adalah rencana menyeluruh yang berkenaan dengan

penyajian materi bahasa secara teratur, tidak ada satu bagian yang

' Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, ( Malang: Miskat, 2005

), hal.46

'* Ahmad Warid, " Petunjuk Praktis Pembelajaran Bahasa Arab, Makalah disampaikan
pada Workshop pengembangan bahasa Depag bekerjasama dengan el- Tashfia”, ( Yogyakarta,

2003 ), hal .1
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s

bertentangan dengan yang lain dan semuanya berdasarkan atas
approach yang telah dipilih.

Metode Sam'iyyah Syafawiyyah merupakan metode yang
berlandaskan pada pendekatan yang memiliki beberapa asumsi di

antavanya bahwa bahasa adalah ujaran. Gleh karena itu pengajarai

. bahasa harus dimulai dengan memperdengarkan bunyi- bunyi bahasa

dalam bentuk kata atau kalimat kemudian mengucapkannya, sebeluin
pelajaran membaca dan menulis.

Asumsi lain dari metode ini jalah bahwa bahasa adalah
kebiasaan. Suatu perilaku akan menjadi kebiasaan apabila divlang
berkali- kali. Oleh karena itu pengajaran bahasa harus dilakukan
dengan teknik pengulangan atau repetisi.

Prinsip dasar dalam metode ini adalah ajarkan bahasa, jangan
mengajarkan tentang bahasa. Oleh karena itu pelajaran bahasa harus
diisi dengan kegiatan berbahasa bukan kegiata1 mempelajari kaidah-
kaidah bahasa.

Metode ini juga didasarkan atas asumsi bahwa bahasa-

bahasa di (\ium'a berbeda antara satu dengan yang lainnya. Oleh

‘karena itu, pemilihan bahan ajar harus borbasis hasil analisis

kontrastif, antara bahasa ibu pelajar dan bahasa target yang

dipelajarinya.'”

7 Ahmad Fpad Effendy, Metndologi Pengajaran Bahasa Arab, ( Malana: Misykat,

2005), hal 47
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& Tujuan dari suatu pengajaran bahasa Arab yaitu untuk
: xr;eningkatkan kemampuan siswa dalam bahasa Arab. Kemampuan
| béhasa Arab sendiri terbagi menjadi dua yaitu kemampuan bahasa

Arab pasif dan aktif. Kemampuan bahasa Arab pasif adalah siswa

harus menguasai bahasa Arab dalam hal ketrampilan menyimak dan

membaca, sedangkan kemampuan bahasa Arab aktif adalah siswa
harus menguasai ketrampilan berbicara dan menulis, Tercapainya
diuatara semua kemampuan tersebut tergantung dari penekanan

{ujuan yang diharapkan oleh lembaga pendidikan yang mengadakan

pengajaran bahasa Arab. Dalam hal ini tujuan dari metode Sam'iyah

Syafawiyah adalah agar siswa dapat memahami ujaran dalam bahasa

Arab, baik bahasa sehari- hari maupun bahasa yang digunakan dalam

forum resmi serta siswa mampu  berkomunikasi lisan secara

sederiana dalam bahasa Arab.
¢. Perencanaan Penggunaan Mctode Sam'iyah Syafawiyah
Berikut ini akan penulis éampaikan tentang perencanaan
pengeunaan me_t‘ode Sam'iyyah Syafawiyyah yang tertuang dalam
langkah- larigkah penyajian, diantaranya:

1)  Penyajian dialog atau bacaan pendek, dengan cara guru
membacanya berulang kali, dan pelajar menyimak tanpa
melihat teks.

2)  Peniruan dan penghafalan dialog atau bacaan pendek, dengan

teknik menirukan kalimat- perkalimat yang dibacakan gury
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secara Klasikal, sambil menghafalkan  kalimat- kalimat
tersebut. .

3)  Penyajian pola- pola kalimat yang térdapat dalam dialog atan
bacaan pendek, terutama yang dianggap sukar, karena terdapat
struktur atau ungkapan yang berbeda dengan struktur bahasa
ibn pelajar. Hal ini dilakukan dengan teknik drill.

1) Dramatisasi dialog atau bacaan pendek yang sudah dilatihkan.
Para pelajar mendramatisasikan dialog yang sudzh dihafalkan
didepan kelas secara bergantian.

5) Pembentukan kalimat- kalimat lain yang sesuai dengan pola-
pola kalimat yang sudah dipelajari.'®

2. Tujuan Pengajaran Bahasa Arab

Tujuan pengajaran suatu bahasa menentukan approach metode
dan teknik pengajaran bahasa itu sendiri. Dengan kata lain approach,
metode dan teknik mempunyai hubungan yang erat sekali dengan
tujuan pengajaran bahasa. Oleh karena itu suatu mata pelajaran apa
s1ja pertama- tama harus memuat " tujuan " yang harus dicapai. Secara
umum tujuan\ dari pembelajaran bahasa, dalam hal in1 bahasa Arab
adalah untuk mencapai kemampuan reseptif dan ekspresif
Kemampuan reseptif yaitu mampu menangkap bahasa baik melalui

. pendengaran maupun tulisan. Sedangkan kemampuan ekspresif yaitu

mampu menuturkan bahasa baik lisan maupun tulisan,

'8 1bid, hal. 48
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‘a. Tujuan pengajaran Muhadatsah

| Tujuan pengajaran Muhadatsah dapat ditinjau dari dua
aspek, yaitu tujuan yang bersifat praktis dan tujuan yang bersifat
teoritis. Tujuan yang bersifat praktis diantaranya adalah:

I) Membiasakan murid bercakap- cakap dengan bahasa yang
fasih.

<) Membiasakan murid menyusun kalimat yang baik yang timbul
dalam hatinya sendiri dan perasaannya dengan kalimat yang
benar dan jelas.

3) Membiasakan murid memilih kata dan kalimat dan
menyusunnya dalam susunan bahasa yang indah serte
memperhatikan penggunaan kata pada tempatnya.19

Sedangkan tujuan yang bersifat teoritis vaitu mendidik
panca indra yang lima, kemampuan perhatian yang benar dan
kemampuan berfikir.

Agar dapat terealisir tujuan tersebut, maka pengajaran

Muhadatsah harus memperhatikan hal- hal sebagai berikut:

D) Pembicaraan yang fasih di hadapan murid.

2) Ditekankan penyusunan jawaban murid dalam kalimat yang
sempurna.

3) Pembetulan ucapan murid harus diperhatikan.

" Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, ( Surabaya: Usaha
Nasional, 1981 ), hal 58

17




4) Murid harus menghafal kalimat- kalimat yang terpilih, sesvai
dengan tingkat pemikirannya.

‘*f 5) Mengulang- ulang pertanyaail dengan susunan kalimat yang
berbeda- beda, di mana jawabannya sesuai dengan bentuk
pertanyaan sedapat mungkin.

6) Pertanyaan yang diajukan sekitar yang sudah ada dalam
pengetahuan murid.

7) Bahan Muhadatsah harus sesuai dengan tingkat umur dun

) kemampuan murid.

8) Guru harus memilih kata- kata baru vang sulit yang sesnai
dengan pengetahuan mereka.

9) Guru harus mempergunakan berbagai alat peraga yang lazim
untuk memudahkan pemahaman mereka terhadap pelajaran

- tersebut.?

: Setiap pengajaran bahasa Arab memiliki teknik serta
penyajian yang berbeda- beda. Dalam pengajaran Muhadatsah,
guru harus mengikuti langkah- langkah sebagai berikut:

1) Guru '\memﬂih topik yang sesuai dengan tingkat pemikiran
murid serta cocok dengan tingkat umur mereka.
2) Guru memilih kata- kata dan kalimat- kalirmat yang sesua

dengan pengetahuan murid dan perbendaharaan bahasa mereka

2 Ibid. hal 59
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3)

4)

5)

6)

dan menentukan kata- kata yang sulit serta menulis kata- kata
yang sulit tersebut di papan tulis.

Guru  menyiapkan semua alat peraga yang membautu
kesuksesan pelajaran  terscbut, hendaklah  dia  mahir
mempergunakan alat- alat tersebut dan mahir memberikan
pengertian dengan alat peraga tersebut.

Apabila murid masih tingkat dasar, maka guru harus menyertai
ucapannya dengan isyarat dan praktek, agar dapat
menggambarkan pengertian, kemudian menyuruh
menirukannya.

Apabila murid telah pandai berbicara dalam bahasa Arab
derfgan kalimat- kalimat yang pendek, maka hendaklah guru
memperlihatkan macam- macam perbuatan atau isyarat
(gambarnya), lalu menyuruh mereka menerangkannya dengan
kalimat yang sempurna.

Apabila kemampuan bahasa murid sudah maju, maka guru
harus membawakan sesuatu di hadapan mereka dan
men;amerkannya dihadapan mereka pnla agar mereka dapat
memegang dengan tangannya dan mencoba dengan panca indra
mereka. Kemudian guru meminta kepada murid untuk
menyebutkan sifat- sifatmya yang nyata lebih dahuly, dan
setahap demi setahap dengan mereka untuk menyebutkan sifat-

sifat (ciri- ciri) bagian dalamnya, sambil mengajukan beberzpa
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. pertanyaan- pertanyaan yang mengasah otak mereka dan
membuka pikirannya sehingga lidah mereka mengucapkannya.
7) Pada setiap akhir pelajaran, guru harus mengajukan beberapa
pertanyaan sebagai pengetrapan dari apa yang telah dijelaskan
sebelumnya dan dimintakan jawaban dalam kalimat yang
sempurna.

‘8) Kemudian guru menyuruh murid mengeluarkan buku
latihannya dan menulis apa yang tertulis di papan tulis berupa
kata- kata dan istilah- istilah baru, agar murid dapat
mengulanginya di rumah dan hendaknya menguji mereka pada
Jam pelajaran Muhadatsah berikutnya atau pada waktu maua
yang sesuai.”’

b. P;énga jaran Kemahiran Berbicara ( Muhadatsah )

Proses kemahiran berbicara yang dalam bahasa Arab adalah
Muhadatsah merupakan kemahiran yang paling rumit, karena hal
‘i meuyaaghnt masalah berfikir atau memikirkan apa yang harus
dikatakan, sementara mengatakan apa yang telah difikirkan. Semua
ini memerlukan persediaan kata dan kalimat tertentu yang cocok
dengan situasi yang dikehendaki dan memerlukan banyak latihan
ucapan dan latihan ckspresi atau menyatakan dan perasaan secara

lisan, dimana sistem leksikal, sistem pramatikal dan sistem

2! Jbic. hal 60




semantik digunakan secara simultan dengan intonasi yang teratur.” >

Kemahiran berbicara sendiri merupakan praktek apa yang didengar

secara pasif. Arah yang ingin dicapai dalam kemahiran ini adalah

kemampuan mengucapkan dan mengutarakan pikiran secara lisan.

Untuk mencapai kemampuan mengucapkan dapat ditempuh

dengan latihan- latihan, diantaranya adalah:

1) Sound- Bracketing- Drill, yaitu menempatkan suara- suara.

2)  Contrastive- Pairs Drill, yaitu latihan mengontraskan
pasangan- pasangan.

3)  Oral Reading, yaitu latihan membaca dengan keras.

4)  Listen and Repeat Drill, yaitu latihan mendengarkan dan
mepirukan,?

Dari latihan pengucapan sampai ketahap kemahiran
menggunakan bahasa untuk bercakap- cakap secara fasih
merupakan jalan yang panjang. Kemahiran bahasa untuk
menyutakan pikiran aan perasaan secara lisan menyangkut tidak
hanya penguasaan bunyi dengan irama dan intonasi yang benar
saja, akan' tetapi juga menyangkut tentang pilihan kata dan kalimat

yang tepat untuk situasi yang dikehendaki. Dan untuk mencapai

2 Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing sebuah Tinjouan dari Segi Metodologi, (
dakarta: Bulan Bintang, 1964 ) hal. 57.

3 Ahmad Warid, Petunjuk Prakiis Pembelajaran Bahasa Arab, Makalah disampaikan
pada Workshop Pengembangan Bahasa Depag bekerjasama dengan el-Tashfia", ( Yogyakarta,
2003}, ha'. 10,




kemampuan mengutarakan pikiran secara lisan, dapat ditempuh

dengan latihan- latihan, diantaranya yaitu:

D A/[Qde/ Dialog, yaitu hafalan- hafalan materi dialog maupun
dialog secara riil.

2)  Pattern Practice Drill, yaitu latihan pola kalimat dari mulai
menambah, menyisipkan, subsitusi, integrasi, transformasi
dan menyempurnakan atau mengisi yang kosong dari
kalimat- kalimat yang ada.

3)  Look and Exercise, yaitu latihan dengan menggunakan

» gambar. Gambar juga dapat digunakan vntuk meningkatkan

kemampuan bercakap- cakap, yakni dengan latihan melihat
dan mengucapkan ( melalui kartu- kartu gambar, atau
gambar- @gambar yang ada didinding ).

4)  Oral Composition, yaitu mengutarakan pikiran secara lisan
Untuk tujuan ini dapat dilakukan dengan Tanya jawab dan

pengutaraan kalimat,?*

J. Teknik Pengajaican Kemahiran berbahasa
a. Teknik pengajaran kemahiran menyimak
Salah satu prinsip linguistik menyatakan bahwa bahasa itu
pertama- fama adalah ujaran, yakni bunyi- bunyi bahasa yang

diucapkan dan bisa didengar. Oleh karena itu, menyimak

* Ibid. hal 11
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merupakan satu pengalaman belajar yang sangat penting bagi para
siswa dan seyogyanya mendapat perhatian yang sungguh- sungguh
daxjpengajar.

Implikasi dalam pelaksanaan pengajaran ialah bahwa gura
hendaknya memulai pelajarannya dengan memperdengarkan
ujaran- ujaran bahasa Arab baik berupa kata- kata maupun kalimat.
Ménfaat dari aktivitas ini adalz;h untuk membiasakan siswa
mendengar ujéran dan mengenal dengarn baik tate- bunyi bahasa
Arab, disamping itu dapat menciptakan kondisi belajar penuh
semanga* serta menumbuhkan motivasi dalam diri siswa.

Untuk mencapai kemahiran menyimak melalui beberapa
takap, yakni diantaranya:

1) Latihan pengenalan ( identifikasi )

Kemahiran menyimak pada tahap per.ama bertujuan
agar dapat mengidentifikasi bunyi- bunyi bahasa Arab secara
tepat. Ini bisa di mulai dengan latihan mendengar untuk
membedakan dengan teknik mengontraskan pasangari-
pasangan ucapan yang hampir sama.

Misalnya guru mengucapkan atau memutarkan
rekaman, kemudian siswi diminta menebak, apakah yang

didengar itu bunyi A atan B. contoh:
A
B s pdle

23




Guru/ Rekaman Siswi

all A
¥ ade B
asle B
o | A
” Atau dengan variasi yang lain yaitu, siswi diminta
mengidentifikasi apakah pasangan kata yang diperdengarkan

oleh guru, fonem pertamanya sama atau berbeda. Misalnya:

Guru’ Rekaman Siswi
diea - G sama
i - dsa) tidak sama
plpa - Loyl tidak sama
CHotmm > aig sama
zluas - 3lSd. sama

2) Latihan mendengarkan dan menirukan
\ Walaupun latihan- latihan menyimak bertujuan melatih
pendengaran, akan tetapi dalam praktek selalu diikuti dengan
latihan pengucapan dan pemahaman, bahkan yang terakhir ini
yang menjadi tujuan akhir dari latihan menyimak.
Pada tahap ini, siswa dilatih untuk mendengarkan dan
menirukan. Latihan menirukan ini difokuskan pada bunyi-

bunyi bahasa yang asing bagi siswa, juga pada pengucapan
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vocal panjang dan pendek, bersyiddah dan tidak bersyiddah,
yang tidak dikenal dalam bahasa Indonesia’
Beberapa contoh:

a) Latihan pengucapan bunyi

Guru mengucapkan siswa menirukan
Al Al
p g

b) Latihan pengucapan beberapa bunyi yang berdekatan.

Guru mengucapkan siswa menirukan
i P
Bt B
BN BN
gl gl

¢) Latihan pengucapan voral panjang dan pendek.

Guru mengucapkan ' siswa menirukan
) Uk ok
= +
Jis JiE
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d) Latihan pengucapan vocal yang bersyiddah

Guru mengucapkan siswa menirukan
s S
. el
e .

3). Latihan mendengarkan dan memahami

| _ Tahap selanjutnya setelah siswa mengenal bunyi- bunyi
bahasa dan dapat mengucapkannya, latihan menyimak
bertujuan agar siswa mampu memahami bentuk dan makna dari
T apa yasg didengarnya. Latihan mendengérkan dapat dilakukan

dengan berbagai macam teknik, di antaranya:

a) Latihan melihat dan mendengar

Pada tahap ini, guru memperdengarkan materi yang
sudah direkamn, dan pada waktu yang bersamaan
memperlihatkan rangkaian gambar yang mencerminkan arti
dan isi materi yang didengar oleh siswa. Gambar-gambar
tersebut bisa berupa film-strip, slide, gambar dinding dan

sebagainya
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b)

d)

Latihan membaca dan mendengar

Pada tahap ini, guru memp&dengarkan materi bacaan
yang sudah direkam dan siswa membaca teks dalam hati
dengan mengikuti materi yang diperdengarkan
Latihan mendengarkan dan memperagakan

Dalam latihan ini, siswa di minta melakukan gerakan
atau tindakan non verbal sebagai jawaban terhadap stimulus
yang diperdengarkan oleh guru. Kegiatan ini tidak hanya
terbatas pada ungkapan sehari-hari vang digunakan oleh
guru dalam kelas, akan tetapi juga kegiatan-kegiatan yang
berlaku diluar kelas.
Latihan mendegarkan dan memahami

Pada tahap ini, secrang penyimak diharapkan pandai
menulili Gan mengingat apa yang penting dan mengabaikan
apa yang tidak penting karena tujuan latihan menyimak
pada tahap ini adalah agar siswa memiliki ketrampilan
memahami isi suatu teks lisan dan mampu menangkap isi
yang dikandungnya secara kritis

Pada tahap ini, siswa diperdengarkan teks lisan
(dibacakan langsung oleh guru atau melalui pita rekaman).
Mereka di minta menyimak, memahami, dan kemudian
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan

sebelumnya untuk menguji pemahaman mereka.



b. ?_I‘eknik Pengajaran Kemahiran Berbicara
o Kemahiran berbicara merupakan salah satu Jenis kemampuan
berbahasa yang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa modern
“termasuk bahasa Arab. Berbicara merupakan sasaran utama untuk
membina saling pengertian, komunikasi timba] balik, dengan
menggunakan bahasa sebagai medianya.

Kegiatan berbicara di dalam kelas mempunyai aspek
komunikasi dua arah, yakni antara pembicara dengan pendengarnya
secara timbal balik. Dengan demikian latihan berbicara harus terlebih
dahulu didasari oleh
% Kemampuan mendengarkan
'2; Kemampuan mengucapkan
% Penguasaan kosakata dan ungkapan yang memungkinkan siswa

dapat mengkomunikasikan maksud/ fikirannya.

Kegiatan berbicara sendiri adalah mengucapkan suara- suara

| bahasa Arab dengan benar menurat pakar bahasa. Ketrampilan bahasa
dapat terwujud setelah ketrampilan menyimak dan mengucapkan
kosakata bahasa Arab. Oleh karena itu dapat dikatakan, bahwa latihan
berbicara merupakan kelanjutan dari latihan menyimak yang didalam
keglétannya terdapat latihan mengucapkan.

Beberapa tahapan dalam latihan berbicara:

1) Latihan Asosiasi dan Identifikasi




Latihan ini dimaksudkan untuk melatih spontanitas siswa

dan kecepatannya dalam mengidentifikasi dan mengasosiasikan

makna ujaran yang didengarnya. Bentuk daripada latihan ini antara

)

lain;

a)

b)

d)

Guru menyebut satu kata, siswa menyebut kata lain yang ada

hubungannya dengan kata tersebut. Contoh:

Guru siswa
U“IJ Ju.’i}
el P

Guru menvebut satu kata, siswa menyebut kata lain yang tidak

ada hubungannya dengan kata tersebut. Contoh:

Guru siswa
s 5
RPN 3 guuild

Guru menyebut satu kata benda, siswa menyebut satu kata sifat

yang sesuai. Contoh :

Guru siswa
". xa I 4 o
i hsh

Guru menyebut satu kata kerja, siswa menyebut pelakunya

yang cocok. Contoh :
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)

Gury siswa

i | gl
LRIt} wa
Guru menyebut satu kata kerja, siswa 1 menyebutkan

pelakunya yang cocok, siswa 2 melengkapinya dengan sebuah
frase dan siswa 3 mengucapkan kalimat yang disusun bersama
dengan lengkap.

Siswa 3 siswa 2 siswa 1 gury
Laptall Gl aleall ol Lujaall I el A
Olasall 4 QLY Cal lagal s Jakyyi Caal
Guru menulis di papan tulis beberapa kategori/ jenis benda,
.siswa diminta mengingatmya. Beberapa saat kemudian tulisan
dihapus. Kemudian guru menyebut satu kata benda dan siswa
menyebutkan jenis benda tersebut, Contoh

_ Jenis- jenis benda:

WSl calala - 05— i

Guru siswa
ol Gl
3 | BB
dalds 4eSla
> | eL*-la
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g) Guru atau salah seorang siswa menulis satu kata ( secara
rahasia). Kemudian siswa satu persatu mengajukan pertanyaan
untuk dapat menebak kata yang ditulis. Dalam permainan ini
kelas dapat dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok yang lebih
cepat menebak mendapatkan nilai yang lebih banyak.

2) Latihan pola kalimat
Pembahasan tentang teknik pengajarn gowaid / struktur
telah diuraikan dengan berbagai macam model, yang secara garis
besar dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:
% Latihan mekanis
% Latihan bermakna
+ Latihan komunikatif
Semua atau sebagian latihan ini ketika dipraktekkan secara
lisan juga merupakan bentuk permulaan dari latihan percakepan.
3) Latihdn percakapan
Latihan percakapan ini dimulai dengan topik tentang
kehidupan sehari- hari atau kegiatan- kegiatan yang dekat dengan
kehidupan siswa. Dalam kehidupan ini pula diajarkan macam-
macam ucapan selamat dan juga ungkapan basa- basi yang banyak
sekali variasinya, sehingga diharapkan hal ini dapat membantu
memudahkan percakapan.
Diantara model- model latihan percakapan itu ialah sebagai

berikut;
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7
o

Tanya jawab

R
o

Menghafalkan model dialog
¢ Percakapan terpimpin
# Percakapan bebas
4) Bercerita
Bercerita adalah salah satu kegiatan yang menyenangkan.
| Tapi bagi yang mendapat tugas bercerita, kadangkala merupakan
siksaan karena tidak mempunyai gambaran apa yang akan
diceritakan. Oleh karena itu guru hendaknya membantu siswa
dalam menemukan topik cerita.

Sebaliknya mendengarkan cerita juga bisa menimbuikan

. kejemuan apabila yang bercerita tidak memperhatikan asas- asas
};eefekﬁfan berbicara. Tugas guru adalah membimbing siswa agar
memperhatikan asas- asas tersebut. Kejemuan juga bisa diatasi
dengan variasi pokok cerita atau bentuknya >

5) Diskusi -

Diskusi merupakan salah satu alternatif dalam latihan
berbicara karena pada diskusi ini dituntut untuk mengemukakan
segala apa yang menjadi pendapatnya. Diskusi ini dilakukan oleh
lebih dari dua orang. Suatu diskusi yang baik adalah suatu diskusi
yang dapat menunjukkan segi positif di samping segi- segi

negatifnya. Dapat menjelaskan alat perbaikannya dan cara- cara

* Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, ( Malang: Misykat,
2005), hal. 114- 119
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memperbaikinya, Peserta diskusi tidak hanya mencari segi- segi
positifiaya saja dengan melupakan segi negatifnya atau sebaliknya.
Akan tetapi kedua segi baik yang positif maupun negatif harus
dicari, Begitu juga dia harus menghindarkan diri untuk
mengemukakan kesalahannya anpa alasan dan tanpa menunjulkan
. cara- cara memperbaiki kesalahan tersebut.?
6) {Vawancara
Kegiatan wawancara ini meliputi dua hal, yaitu persiapan
wawancara dan bentuk wawancara itu sendiri.
" a.) rersiapan wawancara
Wawancara sebagai suatu kegiatan dalam pelajaran
berbicara memerlukan persiapan- persiapan sebagai berikut:
% Sebelum kegiatan dilaksanakan, pihak- pihak yang
akan diwawancarai sudah mempersiapkan pokok

masalah yang akan dibicarakan.

*
L

Penanya dalam kegitan wawancara juga harus
mempersiapkan  pertanyaan-  pertanyaan  yang
. mengarah kepada sasaran infomasi yang sudah

direncanakan.

R/
R4

Dalam hubungan ini, guru berkewajiban membimbing
kearah pemakaian kalimat yang tepat, disamping

unsur- unsur keefektifan lainnya.

% Dyrs. Abu Bakar Muhammad, Methode khusus Pengajarn Bahasa Arab, ( Surabaya:
Usaha Nasicnal 1981 ), hal. 32
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b) Bentuk wawancara

7) Drama

Kegiatan wawancara ini dapat dilakukan dalam dua bentuk:

\C
¢

9
".0

Wawancara dengan tamu

Dalam hal ini guru sengaja mengahadirkan seseorang
kedalam kelas untuk diwawancarai oleh para siswa.
Tamu yang diundang bisa seorang dari Iuar yang
belum dikenal sama sekali oleh siswa seperti seorang
native speaker atau orang Indonesia yang bisa
berbahasa Arab. Atau seorang yang sudah dikenal
oleh siswa, seperti seorang guru bahase Arab.
Wawancara dengan teman sekelas

Dalam kegiatan ini, sebagian siswa mewawancarai
teman yang lain secara berpasang- pasangan dan
bergantian. Setelah selesai kegiatan, siswa diminta
melaporkan didepan kelas hasil wawancaranya.

Semuanya harus dilakukan dengan bahasa Arab.

Drama merupakan Kkegiatan yang mengandung unsur

rekreatif, karenanya menyenangkan. Namun tidak setiap siswa

berbakat atau mempunyai minat untuk bermain drama. Oleh karena

i muru memilih siswa- siswa tertentu untuk memainkan dramz,

sedang siswa yang lain sebagai penonton. Hal ini bukan berarti

bahwa yang mengambil manfaat dari kegiatan drama hanya mereka
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yang bermain, akan tetapi yang menontonpun akan memetik faedan
yakni dalam aspek reseptif (méndengarkan dan memahami ).
é) B_;t;'pidato V

Kegiatan ini hendaknya dilakukan setelah siswa
mempunyai cukup pengalaman dalam berbagai kegiatan berbicara
vang lain seperti percakapan, bercerita, wawancara, diskusi dan
lain- lain. Hal ini dirasa sangat penting, karena kegiatan berpida‘o
sifatnya selalu resmi dan membutuhkan gaya bahasa yang lebih
baik. Oleh karena itu perlu waktu persiapan yang cukup.

Pengajar dalam hal ini harus mampu menanamkan
keterlibatan pihak pendengar dengan pembicara. Untuk mencapai
hal ini guru dapat menghubungkan kegiatan mendengar dan
menulis. Misalnya, siswa diharuskan membuat kesimpulan dari isi

pidato dari setiap pembicaraan.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian berfungsi untuk mendapatkan data yang dapat
dipertanggungjawabkan serta dapat mencerminkan jawaban yang
sebenarnya. Metode penelitian sangat menentukan dalam usaha
mengumpulkan data atau menghimpun data yang diperlukan dalam

penelitian dengan menggunakan metode Ilmiah.

35



Oleh karena itu, metode penelitian yaity suatu ilmy yang
n}gmberikan gambaran- gambaran mengénai suatu metode agar fujuan
penelitian dapat dicapai.

_l. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dan
Y'penelitian deskriptif yang bertujuan  unfuk melukiskan dan
m:nganalisa keadaan di sekitar pada waktu pelaksanaan Pengajaran
Muhadatsah  siswi  kelas 11 MTs Mu'allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta dengan menggunakan metode Sam'iyah Syafawiyah.
Penelitian deskriptif sendiri adalah jenis penelitian yang memberikan
gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejernih mungkin tanpa ada

perlakuan terhadap objek yang diteliti.?’

Ciri- ciri pokok deskriptif adalah pertama, memusatcan
perngtian pada masalah- masalah yang ada saal penelitian dilakukan
atau ;11asalah- masalah yang bersifat aktual. Kedua, menggambarkan
tentang fakta- fakta permasalahan yang diselidiki sebagaimana adanya
diiringi interpretasi. Dari permasalahan yang terjadi dapat diketzhui
baéaimana‘ metode  Sam‘iyah Syafawiyah ~ dalam pengajaran
Muhadatsah  siswi kelas 11 MTs Mr'allimaat Muhammadiyah

Yogyakarta.

21 Ronny Kountur, Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, { Jakarta:
Penerbit PPM, 2004 ), hal 53
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2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Kepala Sekolah, dalam hél mi adalah Dirrktur Madrasah
Mu'allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. Di sini Direktur menjadi
sumber data untuk mendapatkan informasi tentang sejarah, tujuan
serta perkembangan Madrasah Mu'allimaat baik dar segi
pendidikan secara umum maupun bidang bahasa khususnya.

b. Guru bidang studi bahasa Arab, dalam hal ini adalah guru yang
mengajar Muhadatsah baik dari guru kelas maupun guru yang
berhubungan dengan pengajaran Muhadatsah siswi kelas 11 MTs
Mu'allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. Di sini guru menjedi
sumber, data untuk memperoleh informasi tentang pola pengajaran
Muhadatsah, kesulitan- kesulitan dalam mengajar Muhadatsah
serta gambaran tentang suasana pengajaran Muwhadatsah dengan
materi yang sudah disampaikan.

c. Siswi, dalam hal ini adalah siswi kelas II MTs Mu'allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta. Di sini siswi menjadi sumber data
juga untuk melengkapi sumber data tentang pelaksanaan
pengajaran Muhadatsah dengan menggunakan metode Sam'iyah
Syafawiyah.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik Random

Sampling. Random Sampling adalah proses pemilihan sample dimana

seluruh anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk
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dipilih. Masing- masing anggota pada populasi tersebut memiliki
kemungkinan yang sama untuk terpilih. Serta dalam pelaksanaannya
- menggunakan metode Cluster Random Sampling.

Cluster Random Sampling adalah memilih salah satu atau
beberapa kelompok secara simple random sampling sebagai sample.
Seperti memilih satu kelas secara simple random sampling sebagai
sample.”® Dalam hal ini adalah memilih kelas 11 D sebagai sample dari
populasi kelas 11 Madrasah Tsanawiyah Mu'allimaat Muhammadiyah

Yogyakarta.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam pelaksanaannya, 1ﬁetode pengumpulan data biasa juga
disebut  teknik ‘pengumpulan data. Dengan demikian, teknik
pengumpulan data berarti cara kerja untuk melakukan atau menangkap
hasil kerja pikiran yang dioperasionalisasikan ke dalam realitas
empirik.?’ Agar mendapat data yang relevan dengan pembahasan iui,
maka penulis dalam hal ini menggunakan metode atau teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode pengamatan ( Observasi )
Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengan

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis tentang

* Ronny Kountur, Meiode Penrelitian 1.niuk Penulisan Skripsi dan Tesis, ( Jakarta;
Penerbit PPM, 2004 ), hal.53.
S Wahyu MS dan Mohammad Masdiki, Penumjuk Praktis Membuat Skripsi, ( Surabaya:
Usaha Nasional, 1987 ), hal.39.
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fenomena- fenomena yang diteliti.”® Metode ini penulis gunakan

untuk memperoleh data tentang keadaan lingkungan sekolah dan

proses belajar mengajar Muhadatsah siswi kelas II MTs

Mu'allimaat Muhammadiyah Yogyakarta yang menggunakan
metode Sam'iyah Syafawiyah.

Dalam pelaksanaannya metode yang dilakukan penulis

-adaiah observasi partisipan yaitu observasi yang dilakukan dimana

peneliti ikut terlibat secara langsung di lapangan.®’ Dalam hal ini
peneliti secara langsung terlibat dalam proses belajar mengajar
yang diberikan oleh guru yang menjadi subjek penelitian.

Metode wawancara ( Interview )

Yaitu proses tanya jawab secara lisan, di mana dua orang
atau lebih berhadap- hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat
yang lain dan dapat mendengarkan suaranya dengan telinganya
sendiri.”* Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
sejarah berdirinya Madrasah dan perkembangannya, pelaksanaan
pengajaran Muhadatsah dengan menggunakan metode Sam'iyah
Syafawiyah serta segala sesuatu yang berhubungan dengan

penulisan skripsi ini.

** Moh Pabundu Tika, Metode Penelitian Geografi, ( Jakarta: Gramedia Pustaka Umumy,

1997), hal.121

g Nasution, Metode Researcr : penelitian Himiah,  Jakarta: Bumi aksara, 2002 ), hal.

107

*2 Sutrisno Hadi, Metode Research, ( yogyakarta: Fakultas Psikolgi UGM, 1987 ),

hal. 193
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C.

Dalam pelaksanaan peneliti menggunakan interview bebas
dan terpimpin, artinya dalam pelaksanaan interview pewawancara
membawa pedoman yang hanya merupakan garis- garis besar
tél.;-tang hal- hal yang akan ditanyakan.

Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-

‘hal yang variabelnya berupa catatan- catatan, transkip, buku- buku,

surat kabar, nbtulen dan sebagainya.* Sedangkan dokumen diteliti
untuk memperoleh data mengenai struktur organisasi, keadaan
guru, keadaan siswi, serta data mengenai sarana dan prasarana atau
fasilitas yang dimiliki di Madrasah Mu'allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta.

Metode kuesioner ( Angket )

Kuesioner atau sering disebut angket merupakan metode
penyelidikan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang harus
dijawab atau dikerjakan oleh orang yang menjadi subjek dari
penyelidikan tersebut.” Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa
angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang

pribadi atau hal- hal yang ingin diketahui. Metode ini hanya

* Winarno Surahmad, PenguniarPenelitian llmiah ( Dasar Metode dan Teknik ), {
Bandung: Tarsito, 1982 Yhal. 162
¥ Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, ( Yogyakerta: Fakultas Psikologi UGm,

1997 ), hal 27
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sebagai pendukung dan pelengkap data saja sehingga tidak

mempengaruhi pada analisis data.

4. Metode Analisis Data

Adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretsikan.  Untuk menganalisa dan
fnenginterpretasikan data yang diperoleh, digunakan metode Analisis
Kualitatif.

Analisis kualitatif adalah suatu analisis yang digunakan untuk
menganalisis data yang tidak berupa angka yang diperoleh dari
metode- metode pengumpulan data seperti interview, observasi dan
dokumentasi.” Analisis kualitatif ini menggambarkan kenyataan-
kenyataan yang diperoleh dari hasil penelitian. Metode yang digunakan
Lntuk menganalisis data adalah:

1) Metode Deskriptif Analisis, yaitu suatu metode yang bertujuzn
membuat deskripsi. Maksudnya adalah membuat gambaran,
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai data, sifat-
sifat sert\a hubungan fenomena- fenomena yang diteliti. Adapun
langkah- langkah dalam metode deskripsi ini adalah
mengumpulkan data, menyusun atau mengklasifikasikannya,
méhganalisa dan menginterpretasikan tentang arti data untuk

memperoleh kesimpulan.

3% Winamo Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah ( dosar Metode dan Teknik ),
Bandung: Tarsito,1982 ). hal 98, '
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2) Metode induktif, yaitu metode yang berangkat dari fakta- fakta
yang bersifat khusus, peristiwa- peristiwa yang kongkrit, kemudian
dari iakie- fakta atau peristiwa- peristiwa. tersebut ditarik dalam
generalisasi yang bersifat umum.* Metode ini digunakan dalam
upaya mencari kesimpulan atas hambatan- hambatan yang terjadi
selama proses pengajaran bahasa Arab, dalam hal ini adalah
pengajaran Muhadatsah dengan menggunakan metode Sam’iyyah.
Syafawiyyah

3) Metode deduktif, yaitu metode yang berangakat dari fakta- fakta
yang bersifat umum dan bertitik tolak dari pengetahuan uniuk
menilai suatu kejadian yang bersifat khusus.’” Metode ini
digtma_kan dalam upaya menganalisa pengajaran Muhadatsah untuk
siswi kelas II MTs Mu'allimaat Muhammadiyah Yogyakarta

dengan menggunakan metode Sam’iyyah Syafawiyyab.

H. Sistematika Pembahasan
Agar dalam penyusunan skripsi ini lebih sistematis dan terfokus
pada satu pemikiran, maka penulis sajikan sistematika pembahasan
sebagai gambaran wmum penulisan skripsi. Adapun sistematika tersebut
meliputi tiga bagian, yaitu:
Pertama adalah bagian formalitas yang terdiri atas: halaman judul

skripsi, halaman pernyataan keaslian, halaman nota dinas pembimbing,

3 Ibid, hal. 98
3 Ibid, hal. 100



 halaman nota dinas konsultan, halaman pengesahan, halamar motto,
halaman persembahan, abstraksi, kata pengantar, daftar isi.
Kedua adalah bagian isi, dimana skripsi ini terdiri dari empat bab,
. diantaranya:
Bab I, adalah pendahuluan, yang berisi antara lain: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab .11, adalah gambaran umum Madrasah Tsanawiyah Mu'alliinaat
Muhammadiyah Yogyakarta, yang terdiri dari : letak geografis, sejarah
berdiri dan perkembangannya, struktur organisasi, keadaan guru, siswa
dan karyawan serta kondisi sarana dan prasarana yang ada.
Bab III, adalah proses metode Sam'iyah Syafawiyah dalam pengajaran
Mubhadatsah  siswi  kelas II  Madrasah Tsanawiyah Mu'allimaat
Muhéxz rmadiyah Yogyakarta.
Bab 1V, adalah penutup yang terdiri dari: kesimpulan, saran, dan kata
penutup. Skripsi ini juga dilengkapi dengan daftar pustaka dan beberapa

Jampiran yang terkait dengan penelitan ini.

43







BABIY
PENUTUP
A. Kesi:xnpulan
Berdasarkén pemaparan dan uraian tentang mctode Sam'iyyah

Syafawiyyah dalam pengajaran Muhadatsah siswi kelas 11 MTs

Mu'alﬁr;!aat Muhammadiyah Yogzyakarta dalam skripsi ini dapat penulis

simpulkan, bahwa:

1. Perencanaan/ persiapan pengajaran Muhadatsah siswi kelas 11 MTs
Mu’allimaat Mubammadiyah Yogyakarta dengan menggunakan
metode Sém’ij;/yah Syafawiyyah dimulai dengan menentukan tujuan
pembelajaran umum dan khusus dari masing- masing sub bab bahan
pelajaran: Sehingga diharapkan tujuan yang ingin dicapai dari masing-
masing sub bab jelas.

2. Pelaksanaan pengajaran Muhadatsah siswi kelas II MTs Mu’allunaat
Muhammadiyah Yogyakarta dengan menggunakan metode Sam'iyyah
Syafawiyyah sudah diterapkan, akan tetapi kurang efektif digunakan
karena dalam pelaksanaan masih banyak ditemukan kesulitan-
kesulitan i/ang dihadapi ketika guru menggunakan metode Sam’iyyah
Syafawiyyah dalam pengajaran Muhadatsah.

3. Beberapa kesulitan yang dihadapi siswi dalam menerima materi
Mubhadatsah dengan menggunakan metode Sam'iyyah Syafawiyyah
antara lain:

v

% Kesulitan ketika mendengarkan antara lain:




Kosakata yang sulit dihafal dan tidak tahu artinya

Kurang jelasnya guru dalam melafalkan percakapan bahasa
Arab

Sulit memahami terutama ‘ tentang perubahar dari fiil

mudhori’ ke fiil madhi atau sebaliknya.

¢ Kesulitan ketika melafalkan kembali antara lain:

a.

Kosakata yang susah dan sering lupa, apalagi mereka

mendengarkan percakapan tanpa melihat teks

. Perbedaan antara cara membaca dan menulis

Kurang fasih dalam melafalkan

Susah dibaca, apalagi jika tulisannya tidak jelas

* Percakapan terlalu panjang serta kosakata yang susah

dimengerti
Harokat dan pelafalannya kurang jelas baik tentang panjang

pendeknya maupun intonasi.

Dari kesulitan- kesulitan yang telah diketahui, maka penulis aapat

menyimpulkan bahwa metode Sam’iyyah Syafawiyyah kurang efektif

untuk diterapkan bagi siswi kelas [I MTs Mu’allimaat Muhammadiyah

Yogyakarta dalam pengajaran Muhadatsah.

B. Saraa- Saran

?

Setelah mengadakan penelitian dan pembahasan yang berkaitan

dengan metode Sam'iyyah Syafawiyyah dalam pengajaran Muhadatsah
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siswi kelas II MTs Mu'allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, maka dapat

dikeniukakan beberapa saran sebagai berikut:

1

2.

Kepz;da Direktur Madrasah Mu'allimaat Muhammadiyah Yogyakarta,
hendaknya mengupayakan diadakannya pem'ngkatan kwalitas Sumber
Daya Manusia khususnya tentang bahasa, sehingga nantinya dalam
pelaksanaan berbahasa dapat terlaksana karena semua pihak bisa
1aelakukannya. Juga diupayakan adanya laboratorium bahasa karena
hal tersebut dapat menunjang keberhasilan pengajaran bahasa asing,
yang dalam hal ini adalah bahasa Arab.

Kepada Guru Bidang Studi, melihat begitu banyaknya kesulitan yang
dihadapi oleh siswi dalam menerima pengajaran Muhadatsah dengan
mgnggunakan metode Sam’iyah Syafawiyah maka perlu adanya
seldktivitas dalam memilih metode dalam mengajar, sehingga nantinya
tidak banyak kesulitan yang dihadapi siswi dalam menerima
pengajaran Muhadatsah tersebut.

Kepada Siswi, ingatlah bahwa belajar bahasa Arab itu sesuatu yang
menyenangkan, karena banyak hal- hal positif yang nantinya akan kita
terima. Awali dengan menyukai pelajaran tersebut, niscaya akan
menerima kemudahan dalam menerima pelajaran bahasa Arab, dalam

hal ini adalah pelajaran Muhadatsah.
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. Kata Peputup

Alhamdulillah, dengan izin Allah ptﬂalah penulis bisa menyelesaikan
skripsi ini. Semua tak luput dari bantean dari semua pihak. Semoga
skripsi ini bisa bermanfaat bagi penulis pribadi, dan pembaca umumnya.

Segaia{hasﬂ vang diperoleh dari manusia tidakiah sempurna, masih
oanyak kesalahan dan kekurangan di sana sini. Oleh karena itu, kritik dan

saran sangat diharapkan guna kesuksesan di masa yang akan datang.

Yogyakarta, 30 Maret 2007
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